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Abstrak
 

Jakarta adalah kota besar dengan tingkat kepadatan penduduk yang tinggi. Selain padat penduduk Jakarta

juga berasal dari berbagai daerah dan suku dengan perkembangan yang tinggi. Perkembangan masyarakat

ini juga menimbulkan berbagai masalah-masalah sosial yang sebelumnya tidak terpikirkan. Salah satu

masalah sosial yang seringkali terjadi adalah masalah perkelahian antar pelajar. Dari statistik terlihat bahwa

akibat dari perkelahian pelajar inipada tahun 1996 tercatat 73 orang luka ringan, 19 orang Iuka berat,dan 13

orang meninggal, belum lagi kerusakan-kerusakan fasilitas umum lainnya. Umumnya perkelahian yang

dilakukan oleh para peiajar ini terjadi karena hal yang sepele, tetapi adanya nilai solidaritas yang tinggi yang

ditampilkan melalui tingkah laku konform dalam kelompok kemudian memperkuat tingkah laku mereka.

Yang jadi pertanyaan kemudian adalah apakah mereka ini terlibat perkelahian pelajar hanya untuk diterima

oleh kelompoknya atau mereka berkelahi memang karena kemauan sendiri dan kebetulan sesuai dengan

keinginan kelompok mereka.

Pada masa remaja ini memang ada dorongan yang kuat dari dalam diri remaja untuk dapat diterima oleh

kelompok teman sebayanya. Tingkat kesetiakawanan mereka lebih tinggi pada teman sebaya daripada

kepada lembaga (SMU/Sekolah). Hal ini mendorong mereka untuk konform dengan harapan dan tuntutan

kelompok yang mereka terima. Keinginan untuk konform ini didasari juga oleh adanya norma yang berlaku

didalam kelompok dan ketakutan akan sanksi yang akan diberikan kelompok bila individu melanggar norma

tersebut.

Konformitas merupakan perubahan tingkah laku dari individu sehingga makin menyerupai tingkah laku

kelompok. Konformitas mempunyai 2 bentuk yaitu Acceptance dan Compliance. Pada bentuk konformitas

compliance individu bertingkah laku sesuai dengan tekanan kelompok, sementara secara pribadi ia tidak

menyetujui tingkah laku lersebut, sedangkan pada bentuk konformitas acceptance, tingkah laku dan

keyakinan individu sesuai dengan tekanan kelompok yang diterimanya.

Dalam kaitannya dengan harga diri, individu yang mudah terpengaruh, mudah terbawa arus, tidak memiliki

keberanian menolak ajakan teman serta takut kehilangan kawan dikatakan memiliki harga diri yang rendah.

Tingkat kesetiakawanan mereka yang tinggi lebih didasari adanya rasa takut dianggap tidak konform dengan

tuntutan dan harapan kelompoknya.

Harga diri merupakan penilaian individu terhadap diri, yang kemudian diekspresikan dalam sikap terhadap

dirinya tersebut. Harga diri juga dapat diartikan sebagai penilaian antara 2 kemampuan pengenalan diri,

yaitu pengenalan seseorang akan kualitas dirinya yang sesungguhnya (actual self ) dan pandangan tentang

bagaimana orang tersebut seharusnya (ideal self). Keseimbangan antara actual self dan ideal self ini

menentukan bagaimana individu menilai dirinya.

Berdasarkan uraian diatas, maka dikatakan bahwa individu yang menampilkan konformitas compliance

memiliki harga diri yang lebih rendah daripada individu yang menampilkan konformitas acceptance, karena

mereka kurang berani menampilkan diri mereka yang sesungguhnya (actual self-nya rendah), kurang
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memiliki penghargaan yang baik terhadap diri dan mudah untuk mengikuti tekanan kelompok.

Didalam penelitian ini yang ingin dikaji adalah bagaimana hubungan antara bentuk konformitas yang

ditampilkan remaja yang terlibat perkelahian pelajar dengan tingkat harga diri yang mereka. Pertanyaan

yang ingin dijawab adalah apakah ada hubungan antara tingkat harga diri dengan bentuk konformitas siswa

SMU dalam perkelahian pelajar?

Penelitian ini dilakukan di Jakarta terhadap 60 responden. Sampel penelitian ini adalah siswa SMU pelaku

perkelahian pelajar, dengan rentang usia antara 15-I9 tahun, dan pernah terlibat dalam perkelahian pelajar

dalam 6 bulan terakhir. Alat ukur yang digunakan adalah alat ukur konformitas yang dikonstruk sendiri oleh

peneliti dan Self Esteem Inventory dari Coopersmith.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara bentuk konformitas

dengan tingkat harga diri yang dimiliki oleh individu, Walaupun demikian terlihat bahwa frekuensi tinggi

pada subyek dengan bentuk konformitas acceptance juga dimiliki oleh subyek dengan tingkat harga diri

tinggi dan frekuensi rendah terlihat pada subyek dengan tingkat harga diri rendah pula, sedangkan pada

bentuk konformitas compliance tidak terlihat adanya perbedaan tersebut.


